Merancang Mata Kuliah
Berbasis Service Learning




SL = Pendekatan pendidikan yang menggabungkan tujuan pembelajaran
dengan melakukan pelayanan masyarakat

SL = memberikan pengalaman pembelajaran pragmatis ( dan progresif)
sambil memenuhi kebutuhan masyarakat.

SL = melibatkan siswa dalam kegiatan layanan dalam rangka menerapkan
pembelajaran di kelas untuk mempengaruhi perubahan positif dalam
masyarakat



Nilal dalam SL

» Saling belajar dan berbagi pengetahuan oleh mahasiswa dan
komunitas/masyarakat



Metode

» Pengetahuan-pengalaman-refleksi



Robert Sigmon ( 1994)

Service-LEARNING: Learning goals primary; service outcomes secondary.
SERVICE-Learning: Service outcomes primary; learning goals secondary.

service learning: Service and learning goals completely separate.
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SERVICE-LEARNING: Service and learning goals of equal weight and each
enhances the other for all participants



Service learning combines both experiential learning and community

service.

Beberapa Rujukan:

» https://cft.vanderbilt.edu/guides-sub-pages/teaching-through-
community-engagement/

» hitps://provost.wayne.edu/pdf/service learning definitions and benefits.
pdf

» hitp:// www.washington.edu/teaching/teaching-resources/engaging-
students-in-learning/service-learning/

» hittps://serc.carleton.edu/infrogeo/service/why.himl

» hitp:// www.washington.edu/teaching/teaching-resources/engaging-
students-in-learning/service-learning/



https://cft.vanderbilt.edu/guides-sub-pages/teaching-through-community-engagement/
https://cft.vanderbilt.edu/guides-sub-pages/teaching-through-community-engagement/
https://provost.wayne.edu/pdf/service_learning_definitions_and_benefits.pdf
http://www.washington.edu/teaching/teaching-resources/engaging-students-in-learning/service-learning/
https://serc.carleton.edu/introgeo/service/why.html
http://www.washington.edu/teaching/teaching-resources/engaging-students-in-learning/service-learning/

Landasan peraturan pelaksanaan SL

PERATURAN MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 44 TAHUN 2015 TENTANG STANDAR NASIONAL

PENDIDIKAN TINGGI (pasal 17) ayat 4

» 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio,
praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan/atau proses pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus
tujuh puluh) menit per minggu per semester.

» Mata Kuliah Berpraktikum (1 SKS setara 14 X 170 Menit = 2380 menit = 40
jam dalam satu semester




Langkah 1: Merancang Topik Mata Kuliah

Berpraktikum di masyarakat/komunitas




Langkah 2 : menentukan persiapan yang dibutuhkan

untuk prakfikum lapangan

» Menentukan mitra (komunitas)

» Persiapan praktikum :

PEMAHAMAN TENTANG BUDAYA DAN PENDEKATAN KEPADA MASYARAKAT
KETRAMPILAN KHUSUS (JOURNALING, DOKUMENTASI VISUAL)



Pelaksanaan Praktikum Lapangan (SL)




Evaluasi dan Refleksi




Luaran

>
>
>
>
>
>

Laporan praktikum lapangan
Jurnal 1
Jurnal 2
Jurnal 3
Refleksi

Laporan yang dibutuhkan masyarakat/komunitas (jika dibutuhkan)




Persiapan praktikum




oraktikum




Evaluasi (360 derajat)




PENUNJANG : PENILAIAN

MASYARAKAT




